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PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

Mengingat

NOMOR 6 TAHUN 2016
TENTANG

FORMULARIUM OBAT HERBAL ASLI INDONESIA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa herbal asli Indonesia telah digunakan sejak jaman
dahulu sebagai upaya pemeliharaan Kkesehatan,
pencegahan penyakit dan pengobatan;

bahwa dalam rangka mendorong dan menggalakkan
pemakaian herbal asli Indonesia di masyarakat dan
pengembangan pemanfaatannya oleh dokter di bidang
kedokteran obat herbal asli Indonesia, perlu disusun
kebijakan mengenai penggunaan herbal;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Kesehatan tentang Formularium Obat

Herbal Asli Indonesia;

Undang-Undang Nomor 29 tahun 2004 tentang Praktik
Kedokteran (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4431);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
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Menetapkan

2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

3. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah
Sakit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5072);

4. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 298, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5607);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 103 Tahun 2014 tentang
Pelayanan Kesehatan Tradisional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 369, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5643);

6. Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2012 tentang Sistem
Kesehatan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 193);

7. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
003/Menkes/Per/1/2010 tentang Saintifikasi Jamu
Dalam Penelitian Berbasis Pelayanan Kesehatan;

11. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 75 tahun 2014
tentang Pusat Kesehatan Masyarakat (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1676);

12. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
1508);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG
FORMULARIUM OBAT HERBAL ASLI INDONESIA.

Pasal 1
Formularium Obat Herbal Asli Indonesia yang selanjutnya
disingkat FOHAI merupakan dokumen yang berisi kumpulan
tanaman obat asli Indonesia beserta dengan informasi

tambahan yang penting tentang tanaman obat asli Indonesia.
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Pasal 2
FOHAI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 3
Pengaturan FOHAI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
digunakan sebagai acuan bagi tenaga kesehatan dalam
memberikan pelayanan kesehatan tradisional integrasi dengan

menggunakan herbal.

Pasal 4

(1) FOHAI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dan Pasal 2
memuat daftar tanaman obat pilihan asli Indonesia yang
sudah terbukti aman, berkhasiat dan bermutu.

(2) Daftar tanaman obat pilihan asli Indonesia sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) telah memenuhi Kriteria yang
meliputi:

a. mempunyai data keamanan yang dibuktikan
minimal dengan data toksisitas akut (LDso);

b. mempunyai data manfaat minimal memiliki data
praklinik;

c. mutu dinyatakan dengan pemenuhan produk
terhadap Farmakope Herbal Indonesia (FHI); dan

d. sediaan berbentuk formulasi modern.

Pasal 5
Pembinaan dan Pengawasan terhadap penggunaan obat
herbal asli Indonesia dilakukan oleh Kementerian Kesehatan,
Dinas Kesehatan Provinsi, dan Dinas Kesehatan
Kabupaten/kota sesuai dengan tugas dan kewenangannya

masing-masing.

Pasal 6
Peraturan Menteri ini  mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 19 Februari 2016

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

NILA FARID MOELOEK

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 25 April 2016

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI KESEHATAN
REPUBLIE INDONESIA

NOMOR 6 TAHUN 2016

TENTANG

FORMULARIUM OBAT HERBAL ASLI
INDONESIA

FORMULARIUM OBAT HERBAL ASLI INDONESIA

BADB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan kesehatan di Imdonesia bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi
setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yvang
setinggi-tingginya. Selain itu kesehatan juga merupakan investasi bagi
pembangunan sumber daya manusia yang preoduktil secara sosial dan
ekonomi.

Kementerian Kesehatan dalam mencapai tujuan tersebut memiliki
kebijakan pelayanan kesehatan yang hberlandaskan pada visi
masyarakat sehat vang mandiri dan berkeadilan dengan misi untuk
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, melindungi kesehatan
masyarakat, menjamin ketersediaan dan pemerataan kesehatan, serta
menciptakan tata kelola kepemerintahan yang baik. Salah satu strategi
yang diterapkan oleh Kementerian Kesehatan dalam melaksanakan
kebijakanr pelayanan kesehatan adalah dengan meningkatkan
pelayanan keschatan yang meérata, terjangkau, bermuta dan
berkeadilan, serta berbasis bukti, dengan pengutamaan pada upava
promotil dan preventif.

Peningkatan derajat Lkesehatan masyarakat diselenggarakan
melalui upaya kesehatan terpadu dan menyeluruh baik berupa npaya
kesehatan perorangan maupun upaya kesehatan masyarakat. Upaya
kesehatan ini diseclenggarakan dalam Dbentuk kegiatan dengan
pendekatan promaetif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif yang

dilaksanakan secara herkesinambungan.
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Undang-Undang Nonior 36 Tahun 2009 tentang Keschatan Pasal
48 ayat (1) menyebutkan bahwa terdapat 17 upaya keschatan yang
salah satunya merupakan upaya pelayanan kesehatan tradisional.

Pelayanan Kesehatan Tradisional menurut Undang-Undang Nomor
36 Tahun 2009 tentang Kesehatan adalah pengobatan dan/atau
perawatan dengan cara dan obat yang merngacu pada pengalaman dan
keterampilann  turun  temurun  secara empiris  yang dapat
dipertanggungjawabkan dan diterapkan sesuai dengan norma yang
berlaku di masyarakat. Sedangkan Pelayanan Kesehatan Tradisional
Kemplementer adalah pengobatan tradisional yang telah berlandaskan
ilmu pengetahuan biomedik, diperoleh melalui pendidikan terstruktur
dengan kualitas, keamanan, dan efektivitas vyang Unggi, dan
diintegrasikan dalanm fasilitas pelayanan kesehatan formal (praktek
perorangan, puskesmas dan rumah sakit), dengan tenaga
pelaksananya adalah tenaga kesehatan dokter dan dokter gigi sebagai
pelaksana utama dan tenaga kesehatan lainnya sebagai penunjang
pelaksana utama. Pelayanan kesehatan tradisional keomplemerter ini
dapat disinergikan dengan pelayanan keschatan konvensional, baik
sebagal pelengkap maupun pengganti jika terdapat kontraindikasi pada
pelayanan kesehatan konvensional atau atas permintaan pasien setelal
mendapatkan penjelasan. Saat ini pelayanan kesehatan tradisional
merupakan jenis pelayanan yang banyak diminati baik oleh
masyarakat maupun pakar kedokteran kenvensional.

Salah satu metode pelayvanan keséhatan tradisional komplementer
yang terdapat dalam Peraturan Pemerintahh Nomor 103 Tahun 2014
tentang Pelayanan Kesehatan Tradisional adalah pelayanan kesehatan
tradisional menggunakan ramuan.

Perkembangan pelayanan kesehatan tradisional menggunakan
ramuan saat ini semakin pesat, terbukti dari hasil Riskesdas 2010
bahwa perséntase pénduduk Indonesia yang pernah mengonsumsi
jamu sebanyak 39,12 % vang terdapat pada semuna kelompok umur,
baik laki-laki maupun perentpuan, di pedesaan mavpun di perkotaan.
Persentasi penggunaan tanaman obat berturut-turut adalah jahe
(90,36%), diikuti kencur (48,77%), temulawak (39,65%), meniran
(18,93%) dan pace (11,17%). Selain tanaman obat di atas, sebanyak
72,51% menggunakan tanaman obat jenis lain. Bentuk sediaan janmu
yang paling banyak disukai penduduk adalal cairan, diikuti berturut-
turut seduhan/serbuk, rebusan/rajangan, dan bentuk
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kapsul/pil/tablet. Penduduk Indonesia yang mengonswunsi janiu
sebesar 95,60 % merasakan manfaatnya pada semua kelompok umur
dan status ekonomi, baik di pedesaan maupun perkataan.

Kementerian Kesehatan mielalui pencanangan pengembangan dan
promesi obat tradisional Indonesia mendorong dan menggalakkan
kembali pemanfaatan obat tradisional [ndonesia oleh masyarakat serta
dikembangkan dalam dunia kedokteran.

Kementerian Kesehatan dalam mendukung pelayanan kesehatan
tradisional menggunakan ramuar memandang perlu untuk menmbuat
suatu acuan dalam pemilihan pemanfaatan jenis obat tradisional yang
dapat berupa formularium. Fermularium ini akan terus berkembang
seiring denigan kemajuan ilmu dan teknologi bidang keschatan. Hal ini
didulkung pula dengan keberadaan Sentra Pengembangan dan
Penierapan Pengobatan Tradisional (SP3T), Badan Lithangkes serta
Institusi Pendidikan yang senantiasa melakukan penelidan dan
pengembangan di bidang pelayanan  kesehdtan — tradisional.
Formularinm ini diharapkan dapat digunakan baik untuk tenaga
1edis.

Komitnien WHO dalam WHO Regional Meeting on the Use of Herbal
Medlicine in Primary Health Care, di Rangoon, Maret 2009 menghasilkan
kesepakatan untuk saling bertukar informasi dan memperkuat
Program Nasional dalant penggunaan Herbal Medicine di Pelayanan
Kesehatan Dasar semakin mendukung penyelenggaraan pengobatan
herbal.

Formularinm ini ada beberapa pemilihan jenis atau gejala pevakit
vang tidak dicantumkan kembali karena kurangnya data hasil
penelitian. Pemilihan jenis atau gejala penyakit dalam penyusunan
Formularinm Herbal Asli Tndenesia ini berdasarkan data penyakit atau
kasus terbanyak yang ditemukan di masyarakat yang diambil dari data
hasil Riskesdas 20 10, Profil Kesehatan Indonesia dan dari data laporan
rumal sakit dan puskesmas maupun pengalaman di lapangan.
Adapun jenis penyakit dan gejala penyakit ini, meliputi: penyakit
metabolik (diabetes mellitus, dislipidemia, hiperurisemia), ISPA (dengan
gejala batuk, analgetik-antipiretik), penyakit kulit (pann, kadas, korap);,
gangguan pencernaan (gastroenteritis, gastritis), hipertensi, kanker
(suportif dan paliatif), penyakit jantung dan pembululi daral, ganggian
nutrisi (obesitas, anoreksia,), penyakit saluran kemih, dinretik, artritis,

konstipasi, insomnia, hepatoprotektor, disfungsi ereksi, haemorrhoid.
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B. Ruang Lingkup

Formularium Obat Herbal Asli Indonesia ini berisi informasi
tentang jenis-jenis tanaman obat vang tumbuh di Indonesia yang
setelah terbukti secara ilmiah aman dan bermanfaat untuk kesehatan.
Informasi yang disajikan meliputi nama Latin, nama daerah, bagian
yang digunakan, deskripsi tanaman/simplisia, kandungan kimia, data
keamanan, data manfaat, indikasi, kontraindikasi, peringatan, efek
samping, interaksi, posologi dan daftar pustaka. Tanaman herbal ini
kemudian disusun secara alfabetis dan dikelompokkan berdasarkan
jenis penyakit dalam daftar indeks terapi yvang juga disusun secara
alfabetis:

Jeris-jenis penyakit yang ada di dalam formularium ini adalah
jenis penyakit yang kasusnya cukup banyak di masyarakat
berdasarkan data Riset Keschatan Dasar tahun 2010 dan Data Profil
Kesehatan [ndonesia wmhun 2009. Pemanfaaman tanaman herbal ini
dimaksudkan untuk upaya prometif, preventif, kuratif, rehabilitatif dan
paliatif.

C. Pengertian

1. Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa
bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian
(galenik), atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun
temurun telahh digunakan uwntuk pengobatan, dan dapat
diterapkan sestiai dengan norma yang berlaku di masyarakat.

2. Pelayanan kesehatan tradisional adalah pengobatan dan/atau
perawatan dengan cara dan obat yang mengacu pada pengalamean
dan keterampilan nirun temurun secara empiris yang dapat
dipertanggungjawabkan dan diterapkan sesuai dengan norma
yvang berlaku di masyarakat.

3. Herbal asli Indonesia adalah tanaman obat yang tumbuli dan
dibudidayalkan di Indonesia dan digunakan secara turnn temurin
untuk tujuan keschatan.

4. Formularium obat herbal asli Indonesia adalah dokumen yang
berisi kumpulan tanaman obat asli Indonesia beserta dengan
informasi fambahan yang penting tentang penggunaannya.

5. Fitofarmaka -adalah sediaan obat Dbahan alam yang telah
distandardisasi, statnos keamanan dan khasiatnya telah

dibuktikan secara ilmiah melalai uji klinik
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6. Obat Herbal Terstandar adalah sediaan bahan yang telah
distandardisasi bahan baku yang digunakan dalam produk jadi,
harus memenuhi persyaratan aman dan mutu sesual dengan
persyaratan yang berlakn serta klaim khasiat dibuktikan secara
ilmiah/ praklinik.

7.  Jamu adalalh sediaan obat bahan alain, status keamanan dan
khasiatnya dibuktikan secara empiris

8. LDsp adalah dosis suatu obat atau bahan obat yang menyebabkan
kematian 50% dari populasi hewan uji.

9. Fasilitas Pelayanan Kesehatan adalah suatu alat dan/zstan tenipat
yang digunakan untuk menyelenggarakan upava pelayanan
kesehatan, baik promotf, preventif, kuratf maupun rehabilitatf
vang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah, swasta
dan/atau masyarakat.

10. Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tradisional adalah suatu alat
dan/atau tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya
pelayanan kesehatan tradisional, baik promeotif, preventif, kuratif
maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh pemerintall, pemerintah
daerah, dan/atan masyaralat

11. Sediaan farmasi adalah ohat, bahan cbat, ebat tradisional dan
kosmetika.

12. Posologi adalah suatu sediaan dengan kadar yang sudah
ditentukan.

13, Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan
menyari simplisia menurut cara yang cocek, di luar pengaruh
cahaya matahari langsung. Ekstrak harus mudah digerus menjadi
serbuk.

14. Tea Bag adalall cara penvajian yang dilakokan dengan
memastkkan tea bag ke dalam cangkir yang berisi air mendidih
dan didiamkan selama 5 menit.

15. Sachet adalah cara penyajian vang dilakukan dengan
memasukkan sachet ke dalam air kemudian direbus dengan api
kecil sampai miendidil, dan biarkan di atas api kecil sampai
menjadi setengahnya (Contol: 2 gelas menjadi 1 gelas) kemudian
angkat. Perebusan dilakukan dengan menggunakan panci yang
tidak bereaksi dengan obat herbal, misalnya panci yang terbuiat

dari bahan keramik, stainless steel, email atanu kaca. Besar panci
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N
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haris sesuai dengan isinya. Gelas vang digunakan adalah berisi
air sebanyak 250 mL.
Cangkir adalah wadah yang digunakan berisi air sebanyak 200

ml.

BAB II
PETUNJUK UMUM

KETENTUAN TIMUM

Formularium ini merupakan daftar tanaman obat pilihan asli
Indenesia yang sudah terbukti aman, berkhasiat dan bermutu.
Herbal di dalam formularium ini digunakan dalam pengobatan
konvensional sebagai kemplementer yaitu digunakan bersamaan
dengan obat kenvensional; atau sebagai alternatif yaitu digunakan
dalam keadaan ebat kenvensional tidak dapat diberikan.
Sediaan herbal Ttidak Dboleh digunakan dalam keadaan
kegawatdaruratan dan keadaan yang potensial membahayakan
jiwa.
Produk yang dibuat berdasarken formiularium obat herbal asli
Indonesia menggunakan bahan baku sesuai standar Farmakope
Herbal Indonesia atau buku standar resmi lainnya.
Pelayanan obat herbal menggunakan rekam medik khusus yang
telaly disediakan.
Penggolongan derajat evidence based medicine (EBM)
Penggolongan Obat herbal berdasarkan data uji klinik yang
ditetapkan tingkat pembuktiannya (Level of Evidence Grade) oleli
Natural Standard/Harvard Medical School yang memusatkan
informasi berbasis evidence mengenal keamanan, bahaya,
interaksi, dan desis, di dalam formularium ini beberapa obat
herbal dibagi menjadi 5 tingkat pemibuktian sebagai berikut:
a. Grade A : Bukti ilmiah kuat (Strong Scientific Evidence)
Bukti manfaat yang bermakna secara statistik dari > 2
RCT yang memenuli syarat, atau bukti dari 1 RCT yang
mememihi syarat dan 1 meta-analisis yvang mememuihi
ketentuan, atau  pembuktian dari multiple RCT dengan
mayoritas dari uji klinik vang dilakukan sesuai persyaratan,

menunjukkan bukti manfaat yang bermakna secara statistik
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disertai bukti pendukung dalam ilmu dasar, penelitian
binatang, atau teeri.
Grade B : Bukti ilmiah Baik (Good Scientific Evidence)

Bukti manfaat yang bermakna secara statistik dari 1-2
uji klinik yang dilakukan secara random (acak), atau bulkti
manfaat dari > 1 meta-analisis yvang memenuhi ketentuan
atau bukti manfaat dari > 1 kohert/case-control/ uji klinik
yvang tidak random disertal bulkti pendukung dalam ilmu
dasar, penelitian binatang, atan teori.

Tingkat ini diterapkan pada keadaan dimana RCT
dengan disain yang haik melaporkan hasil negatil tetapi
kontras dengan hasil efikasi positif yang dihasilkan dari
banyak uji klinik lain dengan disain yang kKurang baik atau
meta-analisis dengan disain yang baik, sementara menunggu
bukd konfirmasi dari suatu RCT mambahan dengan disain
vang baik.

Grade C : Pembuktian yang tidak jelas atau bukti ilmiah
yang diperdebatkan (Unclear or Conflicting Scientific Evidence)

Bukti manfaat dari > 1 RCT yang kecil tanpa jumlah
sampel, power, tingkat kemaknaan, atau kualitas disain yang
adekuat atau bukti yvang diperdebatkan dari banyak RCT
tanpa mayoritas dari uji klinik yang memenuhi persyvaratar;
menunjukkan bukti manfaat atau ketidak efektifan, atau
bukti manfaat dari > 1 kohort/case-control/wji klinik yang
tidak randem, dan tidak disertai bukti pendukung dalam ilmu
dasar, penelitian binatang, atau teori, atau hukti efikasi
hanya dari ilmu dasar, penelitian binatang, atau teori.

Grade Ty : Pembuktian ilmiah Negatif (Fair Negative Scientific
Evidence)

Bukti manfaat tidak bermakna secara statistik (tidak
terbukti bermnanfaat) dari kohort/ecase-control/uji klinik yaiig
tidak random, dan bukti dari ilmu dasar, penelitian binatang,
atau teori, menunjukkan tidak ada manfaat. Tingkat ini juga
diterapkan pada keadaan dimana > 1 RCT dengan disain yang
baik melaporkan hasil negatif,walaupun ada hasil efikasi
positif dilaporkan oleh uji klinik atau meta-analisis dengan
disain yang korang baik. (NB: bila ada > 1 RCT dengan disain
yang baik dan sangat meyakinkan menunjukkan hasil
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negative, maka dimasukkan menjadi tingkat "F" walaupun
ada hasil positif dari studi-studi lain dengan disain yang
kurang bailk).

Grade E: Pembuktian [lmiah Sangat Negatif (Strong
Negative Scientific Evidence)

Bukti statistik tidak bermakna  {tidak  terbukti
bermantaat) dari > 1 RCT dengan kriteria objektif mempunyai
power vang adekuat dan disain yang berkualitas tinggi
(kriteria objektif sesuai validated instruments for evaluating
study quality, termasuk skala 5 point yang dikembangkan
olelh Jadad et al; dimana skor < 4 menunjukkan metode
dengan kualitas vang kurang)

Tidak Ada Bukti (Lack of Evidernice)
Tidak dapat mengevaluasi efikasi karena tidak fersedia

data manusia yang adekuat

B. KRITERIA

1,

Herbal dalam formularium ini mempunyai data keamanan yang
dibuktikan minimal dengan data toksisitas akut (LDso).
Mempunyai data manfaat minimal memiliki data praklinik.

Muti dinyatakan dengan pemenuhan produk terhadap Cara
Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB).

Sediaan berbentuk fermulasi modern.
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BAB I
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Di bawah ini akan diuraikan tentang indikasi penggunaan obat herbal

sebagai suportif pada kasus-kasus tertentu.

A.

HERBAL UNTUK DISLIPIDEMIA
Alpukat

Bawang putih

Daun dewa

Kunyit

Mengkudu

Rosela

Temulawak

R A

HERBAL UNTUK DIABETES
1. Brotowali

2. Kayu manis
3. Pare
4.  Salam

HERBAL UNTUK HIPERTENSIT
1. Mengkudu

2. Rosela

3. Seledri

HERBAL UNTUK HIPERURISEMIA
1. Anting-anting
2. Sidaguri

HERBAL UNTUK ANALGETIK-ANTIPIRETIK
1.  Jambu mede
2.  Kencur

3. Pule
Sambiloto

>

matpur
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B, HERBAL UNTUK OBESITAS
1. Jati belanda

2.  Kemuning

G. HERBAL UNTUIKX ANOREKSIA
1. Temulawak

H. HERBAL UNTUK DIURETIK
1. Alang-alang

2. Kumis kucing
3. Meniran

4. Seledri

[  HERBAL UNTUK NEFROLITIASIS
1. Alang-alang

2. Keji beling
3.  Meniran

4,  Semburig

9. Tempuyung

J. HERBAL UNTUK ANTIEMETIIC
1. Jahe

K. HERBAL UNTUK PALIATIF DAN SUPORTIF KANKER
Ceplukan

Keladi tikus

Kunyit putih

S S S

Manggis
Sambileto
Sirsak

N oo

Temu Kunci

L. HERBAL UNTUK SUFPORTIF PENYAKIT JANTUNG DAN PEMBULUH
DARAH
1. Bawang putih
2. Kunyit
3. Miana

Pegagan
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HERBAL UNTUK GASTRITIS
Jahe

Kapulaga

Kunyit

Pegagan

Temu lawak

R

Temu mangga

HERBAL UNTUK ARTRITIS

1. Cabe

2, Jahe

3. Kayu putih
4.  Sereh

HERBAL UNTUK KONSTIPASI
1. Daun sendek
2. Daun wungu

3. Lidah buaya

HERBAL UNTUK BATUK
1. Adas

2. Timi

HERBAL UNTUK GASTROENTERITIS
1.  Daun jambu biji
9. Sambiloto

HERBAL UNTUK TNSOMNIA
1. Pala
2.  Valerian (Ki Saat)

HERBAL UNTUK PENGGUNAAN PENYAKIT KULIT (PANU, KADAS,
KURAP)

1. Ketepeng china

2. Pegagan
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T. HERBAL UNTUK HEPATOPROTEKTOR

1. Kunyit

2. Meniran

3. [Paliasa

4.  Temu lawak

U. HERBAL UNTUK DISFUNGSI EREKSI

1. Cabe jawa

N

Pasalk bumi

Purwoceng

& B

Som jawa

V. HERBAL UNTUK I[SPA
1. ‘Sambileto

W. HERBAL UNTUK HEMOROID

1.  Daun wungu

X. HERBAL UNTUK MENINGKATKAN AIR SUSU IBU/ASL
(LAKTOGOGUM)
1. Daun katuk
Torbangun

2.
3. Klabet
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BAB IV
OBAT HERBAL ASLI INDONESIA

A. HERBAL UNTUK DISLIPIDEMIA
1. Alpukat
Persea americana Mill., P. gratissima Gaertn.

Suku : Lauraceae

Gambar 1. Alpukat

a. Nama Daerah
Avokat, apokat, alpuket
b. Bagian yang digunakan
Daun, biji
c.  Deskripsi Tanaman /simplisia
Pohon tinggi + 10 m, berkayu, bulat, bercabang berwarna
coklat kotor. Daun tunggal bulat telur, berwarna hijau,
bertangkai letak tersebar, ujung dan pangkal runcing,
berbulu, panjang 10-20 cm, lebar 3-10 em. Bunga majemuk,
bentuk malai, tumbuh diujung ranting, mahkota berambut,
putih kekuningan. Buah buni bulat telur, 5-20 c¢m, berbintik-
bintik atau gundul, daging buah bila sudah masak lunak,
keping biji coklat kemerahan. Akar tunggang bulat berwarna
coklat.
d. Kandungan Kimia
Daun mengandung minyak atsiri 0.5%, dengan methyl-
chavicol, d-d-pinene dan paraffin, isorhamnetin, luteolin,
rutin, quercetin dan apigenin. Biji mengandung saponin,
tannin, flavonoid dan alkaloid.

e. Data Keamanan
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LDso per oral ekstrak air biji Persea americana. (alpukat):

> 10 g/kg BB pada tikus:. LDsp per oral serbuk biji P

americana: 1767 mg/kg BB pada mencit.
f.  Data Manfaat

1)

Uji Praklinik:

Efek hipolipidemia P. americana dilakukan pada
tikus hiperkolestrolemia dengan berbagai dosis ekstrak
metanel-air biji P. americana menurunkan kadar TC,
TG, LDLC and VLDLC dan men‘mgkatkan HDLC secara
bermakna. Efek ini tergantung dosis dan perubahan
diamati pada dosis ekstrak 300 mg/kg BB. Disimpulkan
biji P. americana menunjukkan efek hipolipemia dan
merupakan terapi alternatif untuk hiperlipemia dan
hipertensi. Tigapululi lima (35) tikus diinduksi
hiperkalesterolemia dengan 30 mg/0,8 mL kolesterol per
oral. Kelompok 1 adalah kontrol normal yang diberi
akuades, kelompok 2, tikus tanpa hiperkolesterolemia
yang diberi akuades. Kelompok 3-6 diberi kolesterol per
oral dan ekstrak metanol biji P. americana dosis 50,
100, 200 dan 300 mg/kg BB selama 10 hari. Hasil
menunjukkan ada penurunan kadar TC, TG, VLDLC dan
LDLC dan peningkatan HDLC secara bermakna (P < 0:05)
pada kelompok berbagai dosis P. americana.

Studi  eksperimiernital Pre dan Post Randomized
Controlled Group Design dilakukan pada 32 tikus
hiperlipidemia yang dibagi menjadi 4 kelompok
Kelompok kontrol, mendapat diet standar, dan 3
kelompok terapi, I mendapat diet jus P. americana 2
ml/hari, kelompok I, 3 mL/hari, dan terapi III,
4 mL /hari selama 15 hari. Didapat hasil baliwa ke -3
dosis jus P americana menurunkan serum kolesterol
total secara bermakna dibanding kontrol (p=0.000). Dosis
yang paling efektif adalal 4 mL/hari,

Uji Klinik:

Pada suatu studi, 2 kelompok perempuan dialokasi
secara random untuk mendapat diet P. americdna, yang
lain diet tinggi karbohidrat kompleks. Setelali 3 minggu,

diet P americana menurunkan kadar kolesterol total
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8.2% dari baseline, sedangkan penurunan pada
karbohidrat kompleks yaitu 4.9% (tidak bermakna).
Kadar LDL kolesterol dan apolipoprotein B menurun
hanya pada kelompok P. americana.
Untuk menentukan efek diet high monounsaturated
fatty acids (MFA) terhadap lipid serum, diteliti 30
normolipidemia dan 37 pasien dengan
hiperkolesterclemia ringan (5.4-9.3 mmel/L), di mana 135
dari padanya hipertrigliseridemia (2.3-4.8 mumol/1).
Sejuimlah 15 normolipidemia dan 30 hiperkolesterolemia
(15 dengan NIDDM) menerima diet P. americana (2000
KKal, lipids 53%, MFA 49 g, saturated/unsaturated ratio
0.54), dan 7 hiperkolesterolemia non-DM mendapat diet
kerntrol isokaleri (MIFA 34 g, saturated/ unsaturated ratio
0.7). Setelah 7 hari, pada normolipidenia, serum
kolesterol total menurun 16% ditkuti diet tinggi MFA,
dan meningkat pada kentrol (p < 0.001). Pada subjek
hiperkolesterolemia yang mendapat P, americana, serum
kelesterol total menurun 17%, LDL-Kolesterol menurun
22% dan trigliserida menurun 22%, serta peningkatan
HDL-kolesterol 11% secara bermakna (p < 0.01), Diet
tinggi MFA- P. americana dapat memperbaiki profil lipid
pada erang sehat dan pasien hiperkelesterclemia dan
pasien vang juga disertai hipertrigliseridemia.
2. Indikasi
Hiperkolesterolemia (Grade B)
h. Kontra Indikasi
Belum diketahbini
i.  Peringatan
Behuni diketahui
i Efek Samping
Alergi lateks, pisang, melon, dan pir mungkin sensitif
silang dengan alpukat
k. Interaksi
Penurunan efek warfarin dilaporkan pada 2 pasien
1. Posologi
2 x 2 kapsul (250 mg ekstrak daun)/hari

Bawang Putih
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Alffurm seziing Linr

Bulku  Lilissss

1

Craribar'? BewangPutih

Wi Hastati

Bawang pubh. 'bawang basihong lasun lasuna.
palasura, desun,. bewartg hamdals, Bawarg pulak, ghabang
pots, keglna, HEuna mabida, lasuns rEwupy, yartuna
mspUE, bl mopl L
Bagrarn varg digunakan

Urnibi lapis
Peaskrips| tanaman/suypllsis

Bertuk berups Lgil lape, warns pouh aag putll
keungnan, bau khas. rasa sgak pahit  Umb berlapis
majertak  Berbeatul bameic bBundar, garis tengah 4-6 cm,
ferditi dan 8020 Sing selanihinys diliputl 35 sdapul Hpeis
serups leptas  berwarng polly, bsp sang dizslubnngn 2
selaput serupa kertas. selaput luar warna agalk pu‘.t"r‘h dare
agalk longgar, Bau klias aromatil tajam, rawa sgak pedas
by, LA AN PRl Tasn apak ek o Bibiv, e
kekuningan

Werupakan tanaman perennial tinget 25-70 vm. mermiliki
batang yamg lrus kaky gtzu osedlkll membeogkek Daug
premillkl perdnlkaan yang dalat darl, lsbaridan 305 s,
Randungar larvus

Allifn falkilsistéin sullcksids), allvlalliin prolenil aliiia,
Aar sllligin (termasuth gamasglutarmil|) Uogll yang tslah kering
datl  kemudian  dllembalbleas], ketaball dengar] ragl akan
menghasillan tunyak yauy cellgosullida, ayosns  (Hualld)-



